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Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel siklus konversi 
kas, pertumbuhan penjualan dan struktur modal terhadap profitabilitas secara parsial maupun 
secara simultan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan food and bevereges yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014, dengan jumlah 11 perusahaan diseleksi 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji regresi 
linier berganda. Secara parsial hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) siklus konversi 
kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (2) pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap  profitabilitas, (3) struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara simultan siklus konversi kas, pertumbuhan penjualan 
dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas. Dengan demikian 
kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah ketiga variabel independen berpengaruh 
secara parsial dan secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and 
bevereges.  
 




 The purpose of this study was conducted to determine the effect of cash conversion 
cycle, sales growth and capital structure variable to profitability partially and simultaneously. 
Samples of this research is the food and bevereges companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange from period 2011 to 2014, the number of 11 companies were selected using purposive 
sampling method. The analytical method used is multiple linear regression. In partial results of 
this study showed that (1) cash conversion cycle has positive significant effect to profitability, 
(2) sales growth did not affect the profitability, (3) capital structure has negative significant 
effect to profitability. While simultaneously cash conversion cycle, sales growth and capital 
structure has significant effect to profitability. Thus the conclusions obtained from this study is 
the third independent variable have partial and simultaneously effect to the profitability of food 
and bevereges companies.  
 





ertumbuhan ekonomi dan pembangunan menandai lajunya globalisasi. Pada saat itu 
kondisi persaingan semakin tajam dalam dunia usaha, sehingga menuntut para pelaku 
ekonomi untuk membuat dan melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan kelangsungan 
hidup mereka, baik secara individual maupun dalam koorporasi. Banyaknya perusahaan dalam 
P 
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industri, ditambah kondisi perekonomian yang semakin sulit, menciptakan suatu persaingan 
yang ketat antar perusahaan food and beverages. 
Perusahaan food and beverages adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 
makanan dan minuman. Di Indonesia perusahaan makanan dan minuman dapat berkembang 
pesat, hal ini diikuti dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi. Alasan pemilihan 
sektor industri food and baverages adalah karena saham tersebut merupakan saham-saham yang 
paling tahan krisis ekonomi dibanding sektor lain karena dalam kondisi krisis atau tidak, 
sebagian besar produk makanan dan minuman tetap dibutuhkan. 
Masalah pokok dan sering dihadapi oleh setiap perusahaan ialah selalu tidak terlepas dari 
kebutuhan akan dana. Dana dibutuhkan baik untuk perusahaan yang baru berdiri maupun yang 
sudah berjalan bertahun-tahun. Kebutuhan akan dana ini digunakan untuk membiayai kebutuhan 
investasi maupun untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari. Dana yang diperlukan 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, 
pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya disebut modal kerja. 
Modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek, kas, 
sekuritas, persediaan dan piutang (Fahmi, 2014, h.100).  
Kas adalah uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan. 
Termasuk dalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari para langganan dan simpanan 
perusahaan di bank dalam bentuk giro atau permintaan deposito, yaitu simpanan di bank yang 
dapat diambil kembali setiap saat oleh perusahaan (Munawir, 2010, h.110). 
Setiap perusahaan melakukan kegiatan proses produksi, demi menghasilkan suatu barang 
jadi yang kemudian dijual kepada konsumen, sehingga dari hasil penjualan barang tersebut 
diharapkan perusahaan dapat memperoleh laba (Harahap, 2004). Kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba selama periode tertentu disebut profitabilitas (Munawir, 2004).  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu (Riyanto dalam Ismanto, 2013). Perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba 
yang baik, menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, sebab profitabilitas sering dijadikan 
sebagai ukuran untuk menilai kinerja perusahaan.  
Salah satu faktor terciptanya profitabilitas ialah adanya pertumbuhan penjualan pada 
perusahaan. Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode 
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang. 
Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam 
suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan 
datang (Barton et al.1989). 
Tingkat pertumbuhan penjualan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
struktur modal dalam suatu perusahaan. Struktur modal ialah komponen penting yang dapat 
dijadikan landasan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan pembelanjaan. Struktur modal 
diperlukan untuk meningkatkan nilai perusahaan karena penetapan struktur modal dalam 
kebijakan pendanaan perusahaan menentukan profitabilitas perusahaan. 
Bagi pemilik perusahaan, profitabilitas dapat menentukan prestasi keuangan perusahaan. 
Semakin baik kinerja manajemen perusahaan maka semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh, 
sehingga mempengaruhi prestasi keuangan perusahaan (Sutrisno, 2003). Apabila prestasi 
keuangan perusahaan semakin baik, maka dapat menarik minat kreditur untuk memberikan 
kredit dan emiten untuk menerbitkan surat berharga kepada perusahaan tersebut, agar 
perusahaan dapat mencapai profitabilitas, perusahaan memerlukan sumber pendanaan untuk 
membiayai kegiatan operasional sehari-hari demi kelancaran proses produksi, yang disebut 
dengan modal kerja. Modal kerja bersifat fleksibel, karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
aktiva perusahaan, serta modal kerja juga memiliki tiga komponen penting, yaitu kas, piutang 
dan persediaan (Esra dan Apriweni, 2002). 
Perusahaan pada umumnya mengikuti sebuah siklus produksi dimana perusahaan membeli 
persediaan, menjual barang dagangan secara kredit dan kemudian menagihkan piutangnya. 
Pengelolaan kas pada perusahaan dapat dihitung secara siklus konversi kas (CCC), yaitu 
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lamanya perusahaan mengkonversi bahan baku menjadi barang jadi, lamanya perusahaan 
mendapatkan kas dari piutangnya dan lamanya perusahaan dalam menangguhkan hutang. Siklus 
konversi kas berfokus pada rentang waktu yang terjadi ketika perusahaan menerima 
pembayaran dan menerima arus kas masuk. Siklus konversi kas semakin baik bila waktunya 
semakin pendek yang artinya semakin pendek waktu yang diperlukan perusahaan dalam siklus 
produksinya baik itu terkait proses persediaan, piutang dan hutang perusahaan dalam 
menghasilkan aliran kas masuk bagi perusahaan (Brigham dan Houston 2006). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lazaridis dan Tryfonidis (2006), Sial dan 
Chaudhry (2010), dan Suam Toro dan Dwi Hartomo (2014) sama-sama meneliti pengaruh 
manajemen modal kerja terhadap profitabilitas, dan variabel modal kerja yang digunakan yaitu 
cash conversion cycle (CCC). Dari ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan variabel siklus 
konversi kas memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan Rica Nurhaeni (2011). Hasil dari 
penelitian yang berjudul “Analisis siklus konversi kas terhadap profitabilitas pada Direktorat 
Aircarft Integration PT. Dirgantara Indonesia” mengemukakan bahwa semakin pendek waktu 
siklus konversi kas, profitabilitas tidak selalu meningkat. Pengaruh bertambah atau 
berkurangnya panjang waktu siklus konversi kas terhadap profitabilitas bergantung pada 
lamanya penagihan piutang (DSO), lamanya penjualan persediaan (DSI), dan lamanya 
pembayaran utang (DPO). Serta jumlah modal sendiri, total aktiva dan laba setelah pajak yang 
diperoleh perusahaan. 
Fenomena yang terjadi ialah dengan bertambahnya profitabilitas tidak selalu sejalan 
dengan berkurangnya waktu siklus konversi kas (Cash Conversion Cycle). Padahal seharusnya 
profitabilitas bertambah saat waktu siklus konversi kas berkurang. Karena perusahaan yang 
memiliki waktu siklus konversi kas yang pendek mampu mengumpulkan kas yang diperlukan 
untuk operasional sehari-hari, sehingga tidak perlu menggunakan dana dari luar atau pinjaman. 
Dari beberapa uraian yang peneliti jabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan yang berjudul “Pengaruh Siklus Konversi Kas, Pertumbuhan Penjualan 
dan Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Foods and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif yang datanya disajikan dalam bentuk angka-angka. Menurut 
Sugiyono (2014, h.8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu teknik yang pengambilan sumber data nya memiliki kriteria tertentu 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut (Anwar Sanusi 2011, h.104) data tergolong menjadi dua bagian  yaitu data 
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 
oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan 
oleh pihak lain. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis data sekunder. Data sekunder 
dapat diartikan sebagai data peneliti yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. 
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Sumber data penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang diunggah di situs resmi 
yaitu www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi. Kelengkapan data sangat 
mempengaruhi kualitas suatu analisis, oleh karenanya akan berdampak kepada ketepatan 
keputusan yang akan diambil. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah teknik kepustakaan. Menurut Sumarsono (2004, h.73) teknik kepustakaan 
merupakan penelitian dengan cara membaca dan mempelajari literature yang ada seperti 
buku-buku, jurnal dan berbagai macam sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Profitabilitas 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3   
X1   : Siklus Konveri Kas 
X2     : Pertumbuhan Penjualan 
X3   : Struktur Modal 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dilakukanlah uji heteroskedastisitas 
dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual 
dengan variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap absolut residual (α = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011, h.135) 
c. Uji Normalitas 
 Konsep dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
norma baku. Uji  kolmogorov smirnov menggunakan taraf signifikansi 0.05 atau 5%. 
Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 
5% (Ghazali, 2015) 
 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dapat menggunakan beberapa cara, pada penelitian ini uji 
autokorelasi dilakukan dengan melakukan uji run test. Run test dapat pula digunkan 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + e 
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untuk menguji apakah residual terdapat korelesai yang tinggi. Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak. Run 
test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 
(Ghazali, 2015) 
2. Uji Korelasi 
 Menurut Priyatno (2014) Analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara 
dua variabel. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien yang menujukan 
keeratan hubungan antara dua variabel tersebut. Nilai koefesien berkisar antara 0 sampai 
1 dan 0 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan semakin erat, jika 
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah 
3. Uji Koefisien Determinasi 
 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Cara pengujiannya 
dilakukan dengan melihat nilai R
2
 (Adjusted R Square) tabel output model summary 
pada aplikasi statistik SPSS 19. Semakin baik apabila nilai koefesien determinasi R
2 
semakin besar atau mendekati 1 (Sanusi, 2011). 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
 Uji t digunakan menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011, h.84). Jadi dalam penelitian uji t digunakan untuk melihat pengaruh 
variabel Siklus konversi kas (X1), Pertumbuhan penjualan (X2) dan Struktur modal 
(X3) terhadap Profitabilitas (Y). 
b. Uji F 
 Dalam penelitian ini uji f dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (X1,X2,X3) secara secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Y). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Pembahasan 
 4.1.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.462 .252  -5.806 .000 
LCCC .235 .095 .384 2.479 .018 
LGROW -.025 .112 -.033 -.226 .822 
LDER -.503 .196 -.398 -2.562 .014 
a. Dependent Variable: LROA 
 
Berdasarkan output analisis regresi diatas, persamaan regresinya sebagai berikut 
Y = -1,462+ 0,235 (X1) + -0,025 (X2)  + -0,503 (X3) 
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4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z .829 
Asymp. Sig. (2-tailed) .498 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Berdasarkan tabel output uji data Kolmogorov Smirnov diatas, nilai 
signifikasinya adalah 0,498 yang berarti lebih lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
b. Hasil Uji Multikolinieritas  



































a. Dependent Variable: LROA 
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF dari variabel bebas kurang dari 10 yang 
berarti dapat kita simpulkan data penelitian ini bebas gejala multikolineritas. 
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 








T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .093 .157  .590 .559 
LCCC .067 .059 .188 1.122 .268 
LGROW .011 .070 .025 .162 .872 
LDER .062 .123 .085 .503 .618 
a. Dependent Variable: abs_1 
 
 Berdasarkan hasil output diatas, dapat kita lihat nilai signifikasi 
variabel siklus konversi kas (CCC), pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan 
strutur modal (DER) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hal ini berarti 
model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastistas. 
 
d. Hasil Uji Autokorelasi 








Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 







 Dari hasil uji run test pada tabel run test. Dapat kita lihat bahwa nilai 
signifikasinya (0,010) yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
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4.1.3 Uji Hipotesis 
4.1.3.1 Hasil Uji T 








T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.462 .252  -5.806 .000 
LCCC .235 .095 .384 2.479 .018 
LGROW -.025 .112 -.033 -.226 .822 
LDER -.503 .196 -.398 -2.562 .014 
a. Dependent Variable: LROA 
 
 Hasil pengujian variabel cash conversion cycle (CCC) menunjukkan t 
hitung sebesar 2,479 dengan nilai df 41 diperoleh nilai t tabel 1,683. Dengan 
demikian dapat disimpulkan t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga cash conversion cycle secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset (ROA). 
Hasil pengujian variabel growth menunjukkan t hitung sebesar -0,226 
dengan nilai df 41 diperoleh nilai t tabel 1,683. Dengan demikian dapat 
disimpulkan t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga hal 
ini menunjukkan growth secara parsial tidak berpengaruh terhadap return on 
asset (ROA). 
Hasil pengujian variabel debt to equity ratio (DER) menunjukkan t 
hitung sebesar -2,562 dengan nilai df 41 diperoleh nilai t tabel 1,683. 
Dengan demikian dapat disimpulkan t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan 
Ha ditolak, sehingga debt to equity ratio secara parsial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap return on asset (ROA). 
 
4.1.3.2.Hasil Uji F 






Square F Sig. 
1 Regressio
n 
.911 3 .304 3.190 .034
a
 
Residual 3.809 40 .095   
Total 4.721 43    
a. Predictors: (Constant), LDER, LGROW, LCCC 
b. Dependent Variable: LROA 
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 Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa F hitung 
sebesar 3,190 > F tabel (2,48), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil 
ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan 




4.2.1 Pengaruh Secara Simultan 
 Berdasarkan hasil pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 3,190 > 
F tabel (2,48), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
4.2.2 Pengaruh Secara Parsial 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t didapat nilai 
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti siklus konversi kas secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan efektif dan efisien dalam mengelola kasnya, mulai dari membeli bahan 
baku, menjualnya secara kredit sampai menagihkan piutangnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t didapat nilai 
signifikansi sebesar 0,822 > 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti growth tidak berpengaruh terhadap return on 
asset. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan hutang 
dalam proses pendanaannya, sehingga resiko yang akan diambil perusahaan pada 
masa yang akan datang relatif tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t didapat hasil 
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti debt to equity ratio berpengaruh negatif 
signifikan terhadap return on asset. Hal ini menunjukkan, jika semakin besar total 
hutang terhadap ekuitas maka akan mengurangi keuntungan karena perusahaan 




Berdasarkan hasil uji data yang diuraikan pada bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1 Secara simultan, variabel siklus konversi kas, pertumbuhan penjualan dan struktur 
modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai f hitung sebesar 
3,190 dan signifikansi sebesar 0,034. 
2 Secara parsial, ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu : 
1. Siklus konversi kas (CCC) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), 
dengan nilai t hitung sebesar 2,479 dan signifikansi sebesar 0,018. 
2. Pertumbuhan penjualan (GROWTH) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA), dengan nilai t hitung sebesar -0,226 dan signifikansi sebesar 0,822. 
3. Struktur modal (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), 




Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba untuk 
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1. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya perusahaan mengurangi hutang dalam proses pendanaannya. 
Penggunaan hutang yang terlalu besar menyebabkan resiko kerugian bagi 
perusahaan. Dan juga menyebabkan besarnya biaya bunga yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan variabel 
yang ada dalam penelitian ini, disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain 
lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta akan 
memperoleh pendalaman yang baik dalam meneliti rasio-rasio keuangan perusahaan. 
3. Bagi Investor 
 Bagi investor penting untuk memperhatikan DER (debt to equity) karena 
berdasarkan hasil penelitin DER memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Karena semakin besar rasio DER sebuah perusahaan berarti semakin 
besar pula nilai hutang yang digunakan untuk modal yang berarti profitabilitas 
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